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minuman atas dasar harga } |ADHK). sar Rp 775, triliun pada
2021. Kinerja tersebut lebih baik dari tahun 2020 vang hanya tumbah 1.58%
(ukmindonesia.id, 2022).

Adapun salah satu penyebab penurunan pada tshun 2020 yaitu munculnya
salah satu vines Covid-/% vang melanda Indonesia bahkan dunia. Pemerintah
Indonesia mengumumkan bahwa virus ini mulai masuk ke Indonesia pada awal



maret 2020 yaitu pada tanggal X Maret 2020, Kemuodian banyak negara di seluruh
dunia termasuk Indonesio telah melakukan perilaku pencegahan dan penanganan
Covia-19. Seiring berjalannya waktu pemeritah juga terus mengantisipasi virus
ini dengan menyediakan vaksinasi Covid-/9 secara gratis. Vaksinasi Covid-1%
terus digencar dan didistribusikan kepada masyarakat agar pandemi ini dapat
segera menjadi endemi atau pasca C.‘wﬂsm.

Dengan adanyn pandemi virus Covid-/9 yang melanda hampir seluruh
dunia termasuk negarn Indonesia telah memberikan pengaruh di berbagai sektor.
th yang dirasakan tidak hanya pada sekior kesehatun namun juga sektor

smign. Menurut Abbas (2022) hal tersebul sesuaf dengan status tanggap
darurat global yang ditetapkan oleh World Heafth Orgarrization (WHO) yung
menyatakan babwa kewaspadaan kita tidak hanya dilakukan terhadap sekior
Keschatan sajn mamun jugs kewaspadoan terhadap ekonom global. Dari hal
tersebut. pemerintah Indonesia juga terus melakukan pencegahan dan penanganan
dalam pemulihan perekonomian di Indonesia. Adapun permasalahan ekonomi
yong g dadapi ssat i maupun masa yong skan datang s dany
kebutuhan ekonomi dan kondisi keuangan masyarakat. Terlebih lagi melihat
kondisi sant ini Mrdapu mmm m.ﬁun terjadi. dalam situs

kpbu.kemenkeu.go.ad Bank Dunia rr'lempﬁk'hﬁ-!inn resesi ekonomi akan terjadi
pada tahun 2023. Untuk memenshi kebutuhan dan kondisi tersebut dapat
dilakukan dengan cara berinvestasi Selain itu, perusshaan yang mengalami
perkembangan signifikan akan membutuhkan banyak dana untuk kemajuan suatu

perusahaan. Sehingga perusshaan akan mencari investor sebagai pthak yang dapat



menanamkan sejumlsh modal dalam jumlsh besar. Memurut Arba’ah (2021)
investasi merupakan salah satu faktor pemulihan pertumbuhan ekonomi sehingga
Investasi adalah suatu usaha menanamkan sejumizh dana baik uang atau modal
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Berdazarkan gambar tersebut. peningkatan jumiah investor menunjukkan
sehunyak 3.880.753 menjadi 7.489337. Jumlah terscbul meningkat sebesar
92 99%. Akan tetapi dari data akhar tahun 2020 sampai 2021 masik lebih readah.
Sampai Desember 2022 jumlah investor yang tercatat sehanyak 10311152,
Instrumen investasi pasar modal merupakan salah satu investas: yang populer.
Pasar modal merupakan suatu wadah yang mmpﬂhﬂmmm memiliki
kekurangan modal (emiten) dengan orang yang memilii kelebihan modal
| investor), Swm Undang-Undang No. § lﬂnm 1995 Pasal 1 ayat (13)
berisi tentang penjelosan pasar madal sebagni kegiatan yang bersangkutan dengan
penawaran umum dan perdagangan efek. perusahian publik yang berkaitan
dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan
dengan efek. Sehingga pasar modal memiliki fungsi untuk mengalokasikan
sejumlah dana dari orang yang memiliki kelebihan modal (investor) dengan orang

yang memiliki kekurangan modal (emiten). Berdasarkan situs resmi
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Setelah pemerintah menyatakan pada 2 Maret 2020 pandemi Covid-19
masuk ke Indonesia. mengakibatkan harga saham mengalami penurunan hampir
di seluruh sektor tidak terkecuali perusahaan subsekior makanan dan minuman
seperti ditunjukkan pada tabel berikut:
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3 dndeks Harga Saham Gabungan (IHSG) Sektor 1
Berdasarkan tabel diatas dopat dilihat bahwa 1

than masyarakat dalam kondisi

peckdeni kst terits bl
keadaan normal (Saraswati, 2020).

Menurut Kasim (2021) pergerakan harga saham yang fluktuatif

dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan

cepat kembali dalam

faktor yang berasal dari dalam perusahaan seperti pengumuman investasi dan

pendanaan, pengumuman laporan penjuslan dan pemasaran, peralihan strategi



perusahaan dalam rapat wmum pemegang usaha, pengumuman kondisi laporan
keuangan perusahaan meliputi, total aset. pembagian dividen, rasio keuangan, bba
akuntansi, tingkat rasio utang, dan lainnya. Sedangkan faktor eksternal merupakan
faktor vang berasal dari luar perusahaan seperti pepolak politik, tingkat inflasi,
tingkat nilai suku bunga, perubshan naik tumnnya nilai tukar, regulasi pemerintah
dari suatu negara, proditk domestik bruto, dan st internasional.

Saiah satu fuktor cksternal yang sermg menjadi pengaruh harga saham
vaitu inflasi. Inflasi meripakan furinnya nilai mata wang dan peningkatan harga
barang atau jasa di passran. Menurut Abbas (2022) semakin finggi harga barang
yang beredar, maka semakin rendah nilai mata vang. Tingkat inflasi yang tinggi
akan berdampak pada harga ssham yang mengakibatkan horga saham melemah.
Apabila tingkat inflasi tinggi pendapatan perusahaan akan menirun sehingga
mnvestor yang menanamkan modal pada perusahaan tersebut mendapatkan
keuntungsn  yang  sedikit. Melihat kondisi nflasi  sekamng  cukup
mﬂ:gk._hnwaﬁlkm pasalnya tingkat mflasi di Indopesia Hﬂ:g:hngh:gg]. Dalam
pada April 2018 yaitu 341% Tahun 2019 tercatat pada angka 2,82%, Pada tahun
2020, inflasi berada dibawah kisaran Bl Akan tetapi inflasi mulai terjadi
peningkatan pada September 2020 sampai Desember 2020. Selama tahun 2021
inflasi tertinggi terjadi pada Desember 2021 vartu 1.87%. Hal tersebut juga tidak
terlepas dari dampak pandemi Covid-/9 yang saat itu menjadi tantangan berat
hagi Indonesia bahkan selurph dunia. Untuk tahun 2022, inflasi tertinggi berada

pada angka 4,94% yaitu bulan Juli 2022, Dalam penelitian Komiswan & Yunisti



(2019) menyebutkan bahwa inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga ssham perusahaan telekomunikasi vang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode tahm 2015-2020. Sedangkan menurut penelitian Kusumadew: (2021)
inflasi tidak berpengaruh terhadap harga saham.

Faktor eksternal lam yaitu diukur dengan menggunakan nilai tukar sebagai
faktor yang berpengamub terhadap harga saham. Nilai tukar merupakan jumlah
mata wang hhlmhamdhwm menerima sati unit mata uang asing.
Naik turunnya nilai tukar dipengaruhi oleh penawaran mata uang tersebut. Dengan
meningkatnya permintaan mota sang asing maka hal tersebut akan menyebabkan
milai tukar rupiah menurun. Hal tersebut akan mempengaruhi isu ekonomi yang
tidk 8ubal Sehingga para investor tidak kan membeli siREEN fherssbxits Wiibal
adinys. penumuman days beli investor menyebabkan harga sahim juga akan
TOETUNIn. Mu juga akan berpengaruh terhadsp. kinerjn keunngan seperti
perusshasn yang bergerak di sektor impor dan ek=por (Arba‘sh, 2021). Dalam
sitts emboindonesia.com nilai tukar rupish terhadap Doflar AS masih melemah.
Dalam ;‘Lﬁ m tﬁ:ﬁ:ﬁx mﬁh melemah  yaitu m dern 9% atou
khususnya harga barang impor. Beberapa komoditss impor tersebul merupakan
kebutuhan pokok msyurﬁkat Indonesia. Komoditas paling banyak impor yaitu
gandum mencapai 103 juta ton. Menurut penelitian Sella & Ardim (2022) nilai
tukar berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham pada perusahasn L0)-
45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada masa pandemi Covid-19. Dalam

penelitian Chandra & Defia (2018) menjelaskan bahwa vanabel kurs rupizh



berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga sabam sektor praperny dan real
estaie yang terdaftar di Bursn Efek Indonesia periode 2010-2016.

Seorang investor juga harus mengetahui fakior intermal perusahaan
sebelum membuat keputusan investosi. Faktor internal tersebut salah satunya yaitu
laba akuntansi. Laba akuntansi merupakan bagian yang ada dalim laporan
keuangan perusahaan: Apabila suatu perusabaan menerbitkan laporan keuangan
Laba_yang diperoleh suatu perusshoan akan meningkatkon dividen yang
dm investor sc-w hal tersebut akan 1 "h:lwinp kepercayaan

kﬁﬂﬂl ]nwa sgham Semokin tingei loba akuntansi maka investor akan
memberikan respon positif lerhadap saham fersebut sehingga harga saham
pmasnhun Juga mengalami kenaikan Menurut penelition Siregar & Prabowo
(2021) menjelaskan bahwa laba akuntansi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap horga saham. Dalam penelitian  Ravelita ﬂﬂ?ﬁ'] laba  akuntansi

Besar kecilnya suatu perusahann dapat dilibat dari total aset yang dimiliki dan
dapat digunakan untuk mugupemsihﬁ pemsnhuﬂn Dalam suatu perusahaan,
ukuran perusahaan divkur dengan total aset dikarenakan nilai total aset cenderung
lebih stabil apabila dibandmgkan dengan penjualan (Fririvah, 2021). Apabila
suatu perusahasn memiliki total aset yang besar maka dipandang berada dalam

posisi yang matang vang mana arus kas perusahaan bernilai positif dan memiliki



prospek yvang baik dalam jangka panjang. Ukuran perosahaan dinilai dapat
mempengaruhi nilai perusahasn karena semakin besar perusahzannya, maka
perusahaan tersebul semgkin mudah mendapatkan dana pembiayaan dari pihak
lvar dan dapat digunokan monajemen untuk meningkatkan nilai  saham
perusahaan. Hal ini berarti semakin besar ukuran perusahaan perusshaan maka
semakin tinggi nilai harga saham petfusahaan tersebut. Menurut penelitian Yunior
et al, (2021) memaparkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham. Penetitian Wulandari & Wahyono (2021) ukuran
jperusahaan tidak berpengaruh terhadap harga saham.

Dari latar belakang telah dijelaskan maka penelition ini menganalisis
pengaruh nilai tukar dan ukuran perusahaan dengan menambahkan variabel mflasi
don laba akuntansi sebagai kebaharuan dalam penelitian ini Berbeda dengan
penclitian sebelumnya yang banyak meneliti perusahaan propern real estase,
perusshaan 1045, dan perusahoan perbankan. Maka penelitian ini akan meneliti
pemsshoan mokansn don minuman. Dari penjelasan diafas maka penelit
mengambil judul “Pengaruh Inflasl. Nilal Tukar, Laba Akuntansi, dan
Ukuran hm Tﬂhhp ﬂug: Saham [Shd:l pada Perusahaan
Subsektor Makanan dan Minuman yang Terduftar di BEI Tahun 2017-

2021).

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis dapat merumuskan

masalah yang akan diteliti yaitu sebagai berikut:

11



I. Apakah inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham
pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI
tahun 2017-20217

2. Apakah nilai tukar berpengaruh positf dan signifikan terhadap harga
saham pada perusahaan subsektor makanan dan minuman  yang terdaftar

di BEI tahun 2007-20217

tif dam signifikan terhadap harga
0 ya g terdaftar

topik sehingga ";I:':'i.i'. ebih fokus dan terarah Baberﬂ;u batasan dalam
penelitian ini adalah fokus penelitian yang mempengaruhi harga saham yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor ekstemnal yang digunakan yaitu inflasi

dan nilai tukar. Faktor internal yang digunakan dalam penelitian ini yaitu laba
akuntansi dan ukuran perusahaan



1.4 Tujuan Penelitian

1. Untuk menguji secara empiris pengaruh inflasi terhadap harga saham pada
perusahaan subsektor makanan dan minuman yang lerdaftar di BEI tahun
2007-2021

2. Untuk menguji secara empiris pengaruh nilai tukar terhadap harga saham

i ]ﬂ perusahm. 'Stl.lﬂﬂkmr i

e

1 tahun 2017-2021
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1.5 Manfaat Penelitian
Secara teorilis
‘2. Untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan wawasan, mengembangkan
ilmu pengetahuan akuntansi ferkait tentang faktor internal dan faktor
eksternal yang berpengaruh terhadap harga saham.



b. Memberikan bukti empiris mengenai pengaruh inflasi, nilai tukar, laba
okuntansi, dan ukuran perusshasn baik secara parsial maupun secara
simultan terhadap harga saham pada perusahasn subsektor makanan dan
minuman yang terdaftar di BE tahun 2017-2021

Secara praktis
a. Bagi peneliti

M 1 ""-_.':'l dﬂ.ﬂm[’ al ... . .
I.." m [ﬂll-di ]}ﬂil m R _| -5
erdaftar di BEI tahun 2017-2021)

d. Bagi perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ide atau informasi tambahan
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